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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen pengguna terhadap aplikasi 
WhatsApp yang diunduh melalui Google Play Store dengan memanfaatkan teknik 
Natural Language Processing (NLP). Penelitian ini dilakukan untuk 
mengidentifikasi persepsi pengguna terhadap aplikasi WhatsApp, apakah ulasan 
yang diberikan cenderung positif, negatif, atau netral. Selain itu, penelitian ini 
bertujuan untuk memahami elemen-elemen dalam aplikasi WhatsApp yang 
mendapatkan perhatian atau kritik dari pengguna. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini mencakup pengumpulan data ulasan pengguna dari Google 
Play Store, yang kemudian diproses melalui tahap pembersihan data, normalisasi 
kata, dan penghilangan kata-kata yang tidak relevan. Setelah proses tersebut, 
dilakukan analisis sentimen menggunakan algoritma Machine Learning untuk 
mengklasifikasikan setiap ulasan berdasarkan sentimen yang terkandung. Hasil 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar ulasan yang diberikan oleh 
pengguna cenderung positif, dengan banyaknya pujian terkait dengan 
kemudahan penggunaan dan fitur komunikasi yang ditawarkan WhatsApp. 
Namun, terdapat juga beberapa ulasan negatif yang berfokus pada masalah teknis 
dan fitur yang dianggap kurang memadai. Temuan ini memberikan wawasan 
penting mengenai elemen-elemen yang disukai dan tidak disukai oleh pengguna 
WhatsApp, serta memberikan rekomendasi bagi pengembang aplikasi untuk 
meningkatkan kualitas fitur yang sering dikritik oleh pengguna. Secara 
keseluruhan, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
pengembangan aplikasi WhatsApp yang lebih baik di masa depan. 
Kata Kunci: Analisis Sentimen, Natural Language Processing, WhatsApp, Google 
Play, Machine Learning 
 

ABSTRACT 
This study aims to analyze user sentiment towards the WhatsApp application 
downloaded from the Google Play Store using Natural Language Processing 
(NLP) techniques. The research is conducted to identify user perceptions of 
WhatsApp, determining whether the reviews provided are positive, negative, or 
neutral. Additionally, the study aims to understand the elements of the WhatsApp 
application that attract attention or criticism from users. The methodology used in 
this research includes collecting user reviews from the Google Play Store, followed 
by data cleaning, word normalization, and the removal of irrelevant terms. After 
these steps, sentiment analysis is conducted using Machine Learning algorithms to 
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classify each review based on the sentiments expressed. The results of this study 
show that the majority of user reviews are positive, with numerous praises for the 
ease of use and communication features offered by WhatsApp. However, there are 
also some negative reviews focusing on technical issues and features that are 
perceived as inadequate. This finding provides valuable insights into the aspects 
of WhatsApp that users like and dislike, as well as offering recommendations for 
app developers to improve features that are frequently criticized by users. Overall, 
the results of this study are expected to contribute to the future development of 
WhatsApp, helping to enhance the user experience. 
Keywords: Sentiment Analysis, Natural Language Processing, WhatsApp, Google Play, 
Machine Learning. 
 
 
PENDAHULUAN 

Media komunikasi banyak bermunculan dalam berbagai bentuk baik 
dalam bentuk pesan instan, hingga panggilan video. Ada beberapa yang muncul 
dalam bentuk aplikasi yang bisa di unduh pada ponsel, dan terhubung langsung 
pada nomor talfon yang digunakan dan kontak yang disimpan. Contohnya adalah 
WhatsApp. WhatsApp merupakan teknologi pesan instan, sama seperti SMS 
dengan bantuan internet sehingga WhatsApp dipandang bisa menjadi media 
komunikasi yang praktis dan efektif.  

Seiring pertumbuhannya, banyak pengguna yang memberikan ulasan 
terkait pengalaman mereka di platfrom Google Play. Ulasan ini mengandung 
informasi berharga yang dapat dianalisi untuk mengetahui sentimen pengguna 
terhadap aplikasi tersebut. Oleh karena itu diperlukan tknik analisis sentimen 
berbasis NLP untuk mengekstrak informasi secara otomatis dari data ulasan ini. 

Sebuah data mengenai Mobile App Daily menuliskan bahwa 90% 
pengguna melihat ulasan dan rating sebelum menggunakan atau mengunduh 
aplikasi. Dengan adanya hal tersebut dapat memberikan dampak pada aplikasi 
baik itu ulasan maupun rating dari para pengguna. Karena hal tersebut kita bisa 
mengetahui kepuasan para pengguna dalam menggunakan aplikasi, hal ini 
dibutuhkan guna menganalisis suatu aplikasi agar bisa menyimpulkan apa yang 
harus diperbaiki dan disempurnakan demi kenyamanan pengguna. Analisis 
ulasan dapat dengan mudah dilakukan dengan hanya melihat bintang yang 
diberikan pengguna, akan tetapi jumlah dari bintang yang diberikan pengguna 
tidak cukup untuk merepresentasikan isi dari keseluruhan ulasan. Sangat 
memungkinkan untuk melakukan analisis secara manual dengan melihat satu 
persatu, namun apabila ulasan yang dimiliki banyak akan memakan waktu yang 
lama dan agar mempercepat analisis bisa menggunakan sistem analisis sentimen. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model analisi sentimen 
yang dapat mengurutkan ulsan pengguna WhatsApp pada Platfrom Google Play 
menggunakan metode Natural Language Processing (NLP). Hasil dari penelitian 
ini diharapkan bisa memberikan wawasan bagi pengembang aplikasi untu 
meningkatkan layanan mereka. Penelitian ini juga diharapkan bisa memberikan 
kontribusi dalam bidang analisis sentimen dan pengembangan model NLP secara 
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praktis, hasil penelitian ini bisa membantung mengembang aplikasi dalam 
memahami feedback pengguna secara efektif dan proaktif. 

 
KAJIAN TEORI 

 
1.1 Pengertian Aplikasi Mobile 

Aplikasi mobile adalah perangkat lunak yang dirancang khusus untuk berjalan 
pada perangkat mobile, seperti smartphone dan tablet. Menurut Sutanto dan 
Pratama (2021), aplikasi mobile memiliki peran penting dalam menyediakan 
layanan yang mudah diakses dan fleksibel bagi pengguna. Pengembangan 
aplikasi mobile melibatkan desain antarmuka, fungsionalitas, dan 
kompatibilitas dengan berbagai sistem operasi, seperti Android dan iOS. 
 

1.2 Analisis Ulasan Pengguna 
Analisis ulasan pengguna adalah metode untuk memahami persepsi pengguna 
terhadap suatu produk atau layanan berdasarkan opini yang disampaikan 
melalui platform digital. Analisis ini biasanya dilakukan untuk mengevaluasi 
performa, kelebihan, dan kekurangan aplikasi. Rahmawati (2020) menyatakan 
bahwa ulasan pengguna dapat menjadi sumber data yang penting bagi 
pengembang untuk meningkatkan kualitas produk. 
 

1.3 Word Normalizer dalam Analisis Teks 
Word normalizer adalah teknik dalam pemrosesan teks untuk 
menyederhanakan kata-kata yang memiliki makna sama menjadi satu bentuk 
dasar. Misalnya, kata "perbaiki" dan "memperbaiki" dinormalisasi menjadi 
"baik." Menurut Fajri (2021), normalisasi kata penting untuk meningkatkan 
akurasi analisis teks, khususnya dalam pengolahan data ulasan pengguna. 
 

1.4 Pentingnya Evaluasi Aplikasi Mobile 
Evaluasi aplikasi mobile dilakukan untuk memastikan aplikasi berjalan sesuai 
dengan kebutuhan pengguna. Menurut Prasetyo dan Kartika (2022), evaluasi 
ini mencakup pengukuran performa, tingkat kepuasan, dan kemudahan 
penggunaan. Salah satu metode yang sering digunakan adalah analisis data 
ulasan pengguna, yang memungkinkan pengembang memahami persepsi 
publik secara lebih mendalam. 
 

1.5 Teori Kepuasan Pengguna 
Teori kepuasan pengguna, seperti yang dijelaskan oleh Kotler dan Keller 
(2020), menyatakan bahwa kepuasan pengguna ditentukan oleh kesesuaian 
antara harapan pengguna dan performa aktual suatu produk. Dalam konteks 
aplikasi mobile, ulasan pengguna sering kali menjadi indikator utama 
kepuasan, yang mencerminkan pengalaman pengguna dalam menggunakan 
aplikasi. 
 

1.6 Pentingnya Evaluasi Aplikasi Mobile 
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Data ulasan pengguna adalah salah satu sumber informasi yang berharga 
dalam pengembangan aplikasi. Menurut Surya dan Lestari (2021), ulasan 
pengguna tidak hanya berisi penilaian kualitatif tetapi juga mencerminkan 
tren dan kebutuhan pasar. Pengolahan data ulasan yang efektif dapat 
membantu perusahaan dalam meningkatkan kualitas layanan mereka. 

 
METODE  

Pada penelitian ini disaat mengumpulkan data menggunakan teknik 
kualitatif. & pengumpulan data buat survei ini memakai obersevasi & studi 
pustaka. Metode analisis yang dipakai untuk penelitian ini merupakan 
menjelaskan aliran pencarian dalam Analisis Sentimen Ulasan Aplikasi WhatsApp 
menggunakan metode Natural Language Processing.Natural Language Processing 
adalah cabang dari ilmu komputer dan kecerdasan buatan yang berfokus pada 
interaksi antara komputer dan bahasa manusia alami. Tujuan utama dari NLP 
adalah untuk mengizinkan komputer untuk memahami, menganalisis, dan 
menghasilkan bahasa manusia secara efektif. Hal ini melibatkan berbagai tektik 
dan algoritma untuk memproses, memahami dan menghasilkan teks dan ucapan 
manusia.Berikut beberapa metode yang digunakan dalam pemrposesan bahasa 
alama. Tokenization : Metode ini melibatkan pemisahan teks menjadi unit-unit 
kecil yang disebut juga “token”. Token dapat berupa kata, Frasa atau entitas 
lainya, dan merupakan langkah awal dalam pemrposesan teks. Lemmatization 
and stemming: Meteode ini digunakan untuk mengurangi kata-kata menjadi 
bentuk dasar (kata dasar). Stemming menghapus imbuhan atau akhiran kata. 
sedangkan lemmatization mengubah kata ke bentuk dasarnya. Penelitian ini 
Digambarkan pada Gambar 1 dimulai dengan tahap identifikasi aplikasi yang 
akan di analisis.  

 

 
Gambar 1. 

Langkah berikutnya melibatkan pengumpulan data ulasan aplikasi terkait. 
Selanjutnya, dilakukan tahap pra-pemprosesan pada ulasan yang telah terkumpul 
dengan dua dataset yang berbeda, yaitu dengan menggunakan pendekatan NLP, 
sementara dataset lainnya tidak menggunakan pendekatan NLP. Kemudiann, 
setiap dataset dibagi menjadi dua bagian, yaitu data latih dan data uji. Tahap 
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selanjutnya menerapkan perhitungan pembobotan Term Frequency-Inverse 
Document Frequency (IF-IDF) pada kedua dataset untuk kemudian hasil akan 
dibandingkan. Metode pembobotan pada TF-IDF digunakan untuk mengevaluasi 
seberapa pentingnya kata-kata dalam sebuah dokumen berdasarkan frekuensi 
kemunculan kata tersebut dalam dokumen dan frekuensi kemunculan kata 
tersebut dalam kumpulan data. Hasil dari perbandingan antara kedua dataset 
kemunculan kata tersebut melalui proses pembobotan TF-IDF kemudian 
dianalisis bertujuan untuk emngevaluasi efektivitas pendekatan NLP dalam 
menganalisis ulasan aplikasi. Analisis ini bertujuan untuk memahami pendekan 
NLP dalam menganalis NLP. dalam mengekstrasi informasi dari ulasan aplikasi. 
Serta membantu dalam memahami dampaknya terhadap pengambilan keputusan 
atau pemahaman tentang aplikasi yang dianalisis dibuat secara mandiri 
menggunakan bahasa Phyton, Diambil dari hasil ulasan pengguna dari halaman 
pertama pada ulasan bintang 1 samapai ulasan bintang 5, sehingga menghasilkan 
total 5000 ulasan.  

Ulasan Penilaian aplikasi disimpan dalam basis data MYSQL agar mudah 
dikelola. Dari 5000 yang didapat, dipilih ulasan dengan kriteria berikut: 

1. Setiap Ulasan diambil maksimal ulasan pada setiap jumlah bintang yang 
memenuhi kriteria dan urutan berdasarkan ulasan terbaru. 

2. Ulasan dengna panjang kurang dari 100 karakter tidak digunakan. 
3. Ulasan yang digunakan hanyalah ulasan yang memiliki tag. 
4. Ulasan yang berisi emocticons atau simbol tidak digunakan. 
5. Ulasan hanya yang berisi satu kata yang sama tidak digunakan, contohnya 

“ mantul mantul mantul mantul mantul mantul mantuk “ 
6. Ulasan yang tidak terdapat dalam kosa kata bahasa Indonesia tidak 

digunakan, contohnya “ urkbrowkasuufah8hwqujasklasiphfasfgjfgksjda“. 
 

Dataset kemudian melalui pra-pemrosesa untuk membersihkan dan 
menyiapkan data sehingga dapat dianalisis. Pra-pemprosesan dialakukan dalam 2 
keadaan. yang pertama pra-pemrosesan tanpa pendekatan NLP yang terdiri dari 
tahapan yang mengjilangkan emoticons dan simbol. lowercase folding, dan 
penanganan tag. Yang kedua pra-pemrosesan dengan pendeatan Language 
Processing(NLP) dengan tujuan untuk memperbaiki bahasa yang ada pada 
ulasan. Karena pada ulasan ditemukan banyak menggunakan kata yang tidak 
baku dan singkatan. Natural Language Processing (NLP) merupakan salah satu 
cabang ilmu kecerdasan buatan yang berfokus pada pengolahan bahasa natural 
yang dapat digunakan untuk mengatasi hambatan pengenalan bahasa percakapan 
sehari-hari oleh sistem. 
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Alur kerja tahap pemprosesan dengan pendekatan NLP ditunjukan pada 
gambar 2, dengan penjelasan setiap tahapan sebagai berikut: 

a. Menghilangkan emoticon dan symbol 
Pada penelitian ini emoticons dan simbol yang ada pada ulasan dibuang 
karena penelitian hanya berfokus pada teks yang terkandung dalam ulasan. 
Simbol yang dibuang adalah na penelitian ini hanya berfokus pada teks 
yang terkandung dalam ulasan. Simbol yang dibuang adalah “ ~”, “ `”, “ !”, 
“ $”, “ %”,” ^”, “ &”, “ *”, “ (“, “ )”,” _”,” –“, “ +”, “ =”, “ :”, “ “”, “ ‘”,” ”, 
“koma”, ” titik”, “ ?”, “ /”, “ \”, “ #”, dan “ |”. Ulasan yang mengandung 
simbol seperti “ thanks admin ; )” setelah diproses maka menjadi “thanks 
admin”. 

b. Lowercase folding  
Lowercase Folding adalah mengubah semua huruf menjadi huruf kecil 
agar terhitung sebagai kata yang sama. Komentar “Aplikasi yang sangat 
bagus” menjadi “aplikasi yang sangat bagus”, huruf “A” kapital menjadi 
“a” huruf kecil. 

c. Word Normalizer  
Digunakan untuk memperbaiki kata dalam ulasan sehingga menghasilkan 
kalimat yang baik dan benar sesuai dengan aturan tata bahasa Indoensai. 
Peningkatan ini diperlukan untuk memudahkan pembaca memahami 
makna kalimat. Komentar “Aplikasinya sngt membantu” maka setelah 
diproses Word Normalizer menjadi “Aplikasinya sangat membantu”. Kata 
“sngt” diubah menjadi “sangat” sehingga lebih mudah dipahami. 

d. Stemming  
Stemming berfungsi untuk membuat suatu kata menjadi kata dasar, 
dengan menghilangkan semua imbuhan yang ada pada kata tersebut. 
Sebagai contoh kalimat “Aplikasinya sangat membantu dan mudah 
digunakan bagus” kemudian diubah menjadi “Aplikasinya membantu dan 
mudah digunakan”  

e. Stopword Removal 
Stop removal berfungsi untuk menghilangkan kata yang mempunyai 
jumlah kemunculan banyak tapi tidak terlalu penting. Kata yang masuk 
stopword seperti “yang”,”dan”,”di”,”dari”. Sehingga menyisakan kata-
kata yang penting. Sebagai contoh kalimat “ Aplikasi yang keren dan 
bagus” kemudian diubah menjadi “Aplikasi keren bagus”. 
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f. Tokenizer 
Tokenizer berfungsi untuk membagi teks input menjadi array token. 
Karakter yang digunakan dalam bahasa Indonesia adalah alfabet dan setiap 
token dipisahkan oleh spasi. Sebagai contoh kalimat “Aplikasinya bagus 
banget” kemudian menjadi “Aplikasinya”,”bagus”,”banget”. 

 
Dataset yang telah melalui tahapan pra-pemrosesan dengan dan tanpa 

pendekatan NLP, dibagi menjadi 2 bagian dengan komposisi 5000 data latih dan 
52 data uji. Kemudian diterapkan pembobotan dengan algoritma Term Frequency 
Inverse Document Frequency (TF-IDF). TF-IDF digunakan untuk memberikan 
pembobotan hubungan suatu kata atau istilah terhadap keseluruhan ulasan. 
Frekuensi kemunculan kata di dalam ulasan menunjukkan seberapa penting kata 
itu di dalam ulasan tersebut, dan ulasan mana yang memiliki kata tersebut 
sehingga ulasan dapat diklasifikasikan ke dalam 2 kelas (ulasan positif dan ulasan 
negatif) [23]. Perhitungan TF-IDF menggunakan Persamaan 1. 

 
𝑊𝑥, = 𝑡𝑓𝑥,𝑦 × log ( 𝑁 𝑑𝑓𝑥 ) 

 
Di mana 𝑊𝑥, adalah bobot istilah (ty) terhadap dokumen (dx). Sedangkan 

𝑡𝑓𝑥, adalah jumlah kemunculan istilah (ty) dalam dokumen (dx). N adalah jumlah 
semua dokumen yang ada dalam dataset dan dfx adalah jumlah dokumen yang 
mengandung istilah (ty), minimal ada satu kata yaitu istilah (ty). 
 
HASIL  
4.1 Daftar Ulasan Aplikasi WhatsApp 

Ulasan yang digunakan didapatkan dari kegiatan pencarian aplikasi 
whatsapp. Ulasan diambil dari pengguna yang memberikan ulasan negatif 
maupun positif. Berikut adalah contoh ulasan yang yang ditunjukan pada 
Tabel 1. 

Tabel 1. Contoh ulasan aplikasi 

Akun Ulasan Rating Label 

Ras**id 

Terima kasih Aplikasi ini sangat membantu 
untuk berkomunikasi di era sekarang 
ini.Adanya update fitur Privasi,kirim 
gambar / Video bisa otomatis HD, respon 
story, membuat nyaman menggunakan 
aplikasi ini. SEMOGA KEDEPANNYA 
selalu ada update Privacy,keamanan, 
upload foto/video bisa jernih di Story, dan 
menghilangkan notif " Mengetik/type " saat 
membalas chat serta fitur2 lainnya. Terima 
kasih. 

4/5 Negatif 
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Na**la 

udah bagus semuanya.. Hanya ada 1 
Kendala yang sy alami sejak Mei 2023 dan 
belum ada pencerahan. Untuk status video, 
saya hampir tidak pernah bisa update status 
berupa video karena selalu ada info : "pilih 
video yang berbeda". Padahal kuota penuh, 
jaringan oke, sdh sempat d restart jg HP 
nya, update aplikasi, juga Sudah ganti video 
berbeda pun tetap ga bisa update. 

5/5 Positif 

R**sa 

aplikasi nya berguna banget, untuk 
memudahkan berkomunikasi tapi kenapa 
setelah di update malah banyak yg ngebug 
ya, kamera WA juga ga bisa di buat untuk 
video dan sering log out sendiri, kalau buat 
story gambar nya jdi ngeblur kadang nomor 
yg mau di simpan malah hilang 

3/5 Negatif 

Maula** 

Tolong untuk pihak WhatsApp pada update 
saat ini status itu turun ke kebawah saat 
mengikuti saluran atau pun tidak...tapi 
semoga aja ada opsi seperti kita bis mbuat 
status ke samping,karna sudah terbiasa 
status ke samping hehe...semoga aja di buat 
opsi nya. Ada satu bug lagi knpa foto profil 
seseorang tidak terlihat pada wa kita, 
padahal di pengaturan privasi org 
tersebut...semua org dapat melihat foto 
profil nya. 

5/5 Positif 

Hera*** 

Aplikasinya lumayan bagus bisa posting 
strory dan tag orang yang kita mau, tapi 
minesnya ada di kualitas videonya, jelas" 
video aku tu sangat HD dan jernih. Tapi pas 
sudah di post di story WA videonya jadi 
buram. Mohon didengarkan dan diperbaiki 
yang min 

3/5 Negatif 

 
Pada Contoh ulasan aplikasi, akun Maula** memberikan ulasan terkait 
tentang updatenya aplikasi whatsapp. Walaupun komentar yang kurang 
memuaskan tetapi akun tersebut memberikan rating 5/5 dan label positif. 
Selanjutnya pada akun Hera*** memberikan ulasan yang kurang baik 
terhadap aplikasi whatsapp, akun tersebut mengeluhkan kualitas video yang 
kurang hd, sehingga akun tersebut memberikan rating 3/5 dan label Negatif. 
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4.2 Analisis Ulasan Aplikasi 

 
Hasil analisis menunjukkan bahwa istilah "Menampilkan," yang 

dinormalisasi menjadi "Tampil," ditemukan dalam 211 ulasan. Frekuensi yang 
cukup tinggi ini mengindikasikan bahwa banyak pengguna memberikan 
perhatian pada kemampuan aplikasi dalam menampilkan fitur atau informasi 
tertentu. Hal ini bisa menjadi indikator bahwa tampilan antarmuka aplikasi 
menjadi salah satu aspek penting bagi pengalaman pengguna. 

Istilah "Pulihkan," yang dinormalisasi menjadi "Pulih," ditemukan 
dalam 89 ulasan. Ulasan ini menggambarkan pentingnya fitur pemulihan 
data, seperti pemulihan pesan atau pengaturan, bagi pengguna. Meskipun 
frekuensinya tidak setinggi istilah lain, angka ini menunjukkan bahwa 
pengguna memiliki ekspektasi tertentu terhadap kemampuan aplikasi dalam 
menangani proses pemulihan. 

Kata "Cadangkan," yang dinormalisasi menjadi "Cadang," muncul 
dalam 12 ulasan. Jumlah ini relatif kecil dibandingkan istilah lainnya, namun 
tetap memberikan wawasan bahwa ada sebagian pengguna yang fokus pada 
aspek pencadangan data. Fitur ini mungkin tidak menjadi perhatian utama, 
tetapi tetap relevan terutama dalam konteks keamanan data pengguna. 

Istilah "Perbaiki," yang dinormalisasi menjadi "Baik," mendominasi 
dengan 567 ulasan. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar pengguna 
memusatkan perhatian pada kebutuhan akan perbaikan fitur atau 
peningkatan stabilitas aplikasi. Tingginya frekuensi ini mencerminkan adanya 
ekspektasi yang besar terhadap pengembang aplikasi untuk terus 
memperbarui dan meningkatkan performa aplikasi. 

Terakhir, istilah "Menanggapi," yang dinormalisasi menjadi "Tanggap," 
ditemukan dalam 13 ulasan. Jumlah ini relatif kecil dibandingkan istilah 
lainnya, tetapi tetap menunjukkan adanya harapan dari pengguna terhadap 
pengembang untuk merespons masukan atau keluhan dengan cepat. 
Responsivitas pengembang dapat menjadi faktor penting dalam menjaga 
kepercayaan pengguna. 

Secara keseluruhan, analisis ini menyoroti bahwa aspek perbaikan dan 
stabilitas aplikasi menjadi perhatian utama, diikuti oleh fitur tampilan, 
pemulihan data, dan pencadangan. Meskipun jumlah ulasan terkait 
responsivitas pengembang lebih sedikit, hal ini tetap penting sebagai 
indikator kepuasan pengguna. 

 

No Istilah pada ulasan Word normalizer Jumlah ulasan 

1 Menampilkan Tampil 211 

2 Pulihkan Pulih 89 

3 Cadangkan Cadang 12 

4 Perbaiki Baik 567 

5 Menanggapi Tanggap 13 
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4.3 Implikasi Hasil Ulasan Aplikasi terhadap Pengembangan Aplikasi 
Hasil analisis ulasan aplikasi menunjukkan adanya beberapa tema 

umum yang sering muncul dalam masukan pengguna, yang dapat 
memberikan petunjuk penting bagi pengembang aplikasi untuk 
meningkatkan kualitas layanan mereka. Dari temuan tersebut, terlihat bahwa 
pengguna memberikan perhatian yang signifikan terhadap performa aplikasi, 
pemulihan data, tampilan antarmuka, dan responsivitas pengembang dalam 
menanggapi masalah. Berdasarkan hasil tersebut, terdapat beberapa 
rekomendasi yang dapat diberikan kepada pengembang aplikasi 

Pertama, dengan tingginya jumlah ulasan yang menyarankan 
perbaikan kinerja aplikasi, pengembang perlu lebih fokus untuk memastikan 
bahwa aplikasi berjalan dengan lancar tanpa hambatan teknis yang bisa 
mengganggu pengalaman pengguna. Hal ini penting untuk menciptakan 
kepercayaan pengguna, terutama dalam hal kestabilan dan keandalan aplikasi 
dalam berbagai kondisi. 

Selain itu, penting juga bagi pengembang untuk memperhatikan 
tampilan antarmuka (UI) dan pengalaman pengguna (UX). Meskipun aplikasi 
tersebut mungkin berfungsi dengan baik, tampilan yang tidak intuitif atau 
membingungkan dapat menyebabkan frustrasi pengguna. Oleh karena itu, 
pengembang perlu berinovasi dengan desain yang lebih ramah pengguna, 
cepat, dan menarik agar dapat meningkatkan kepuasan pengguna. Kemudian, 
terkait dengan isu pemulihan data dan cadangan, aplikasi perlu memberikan 
sistem yang lebih aman dan mudah diakses oleh pengguna. Hal ini akan 
membantu mengurangi kecemasan pengguna terkait dengan potensi 
kehilangan data yang dapat memengaruhi kepercayaan mereka terhadap 
aplikasi. 

Terakhir, respon cepat terhadap ulasan dan masukan pengguna juga 
menjadi hal yang sangat penting. Pengembang perlu meningkatkan 
mekanisme komunikasi yang ada, sehingga masalah yang dilaporkan oleh 
pengguna dapat segera diatasi dan diberi solusi yang memadai. Secara 
keseluruhan, hasil analisis ini memberikan gambaran yang jelas tentang area-
area yang perlu diperbaiki dan menjadi perhatian utama bagi pengembang 
aplikasi dalam rangka meningkatkan kualitas dan kenyamanan pengguna. 
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